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PENDAHULUAN

Latar belakang keberadaan profesi make up artist dapat ditelusuri dari evolusi pandangan
masyarakat terhadap kecantikan dan transformasi peran make up dalam budaya umat manusia. Seiring
dengan perubahan zaman, tuntutan estetika dan standar kecantikan mengalami pergeseran, menciptakan
kebutuhan untuk ahli make up yang memiliki keterampilan untuk meningkatkan atau mengekspresikan
keindahan wajah. Jasa makeup artist menjadi sangat diperlukan dalam berbagai acara, seperti wisuda,
pernikahan, dan lamaran. Makeup artist tidak hanya berperan dalam menyempurnakan penampilan,
tetapi juga memiliki peran penting dalam konteks pengambilan foto dan video, bahkan menjadi konten
online yang populer (GoBiz, 2021). Keberadaan mereka tidak hanya terbatas pada aspek estetika tetapi
juga memainkan peran strategis dalam berkontribusi pada industri visual dan kreatif di era digital ini.

Make up artist tidak hanya memainkan peran dalam menciptakan tampilan yang estetis, tetapi
juga menjadi konsultan kecantikan pribadi bagi individu. Profesi ini tidak hanya bersifat artistik, tetapi
juga memerlukan pemahaman mendalam tentang berbagai jenis kulit, produk kecantikan, dan teknik
aplikasi make up yang sesuai dengan setiap kebutuhan klien. Menurut hasil survei dari We Are Social
(2022), terdapat sekitar 4,62 miliar pengguna media sosial, yang setara dengan 58,4% dari total populasi
dunia. Kehadiran yang signifikan ini menunjukkan dampak dan penetrasi luas media sosial di kalangan
masyarakat global. Dengan munculnya media sosial, make up artist semakin mendapatkan eksposur dan
pengakuan luas. Mereka dapat membagikan karya mereka, memberikan tips kecantikan, dan
membangun merek pribadi melalui platform online. Hal ini tidak hanya memperluas jangkauan
profesional mereka, tetapi juga menciptakan peluang baru dalam industri kecantikan.
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Latar belakang penelitian ini merinci kompleksitas perkembangan industri kecantikan, yang semakin
dipengaruhi oleh dinamika media sosial dan persepsi publik. Pertumbuhan pesat penggunaan platform
media sosial, seperti Instagram, YouTube, dan TikTok, telah menciptakan lingkungan di mana tren
kecantikan berkembang dengan cepat. Di dalamnya, peran make up artist menjadi semakin penting,
menjadi kunci dalam membentuk citra diri dan meningkatkan kepercayaan diri individu.

Media sosial tidak hanya menjadi saluran untuk membagikan karya make up artist, tetapi juga
tempat di mana tren kecantikan dan gaya hidup diperkenalkan dan diterima oleh masyarakat luas.
Masyarakat dapat dengan mudah mengakses berbagai tutorial make up, ulasan produk, dan pengalaman
penggunaan jasa make up artist melalui platform ini. Seiring dengan itu, persepsi publik terhadap
kecantikan dan nilai yang ditempatkan pada tampilan fisik semakin terbentuk oleh paparan mereka
terhadap konten di media sosial. Dengan mengeksplorasi dinamika interaksi antara media sosial,
persepsi publik, dan keputusan penggunaan make up artist, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang mendalam tentang faktor-faktor yang memotivasi individu untuk memilih jasa make up
artist. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan
industri kecantikan, memungkinkan sebagian besar pelaku industri semakin memahami preferensi dan

ekspektasi konsumen dalam era yang didominasi oleh media sosial, sehingga menjadikan industri ini
semakin berkembang dan dapat selalu mengikuti perkembangan bisnis yang ada.

Peneliti memanfaatkan penelitian sebelumnya sebagai landasan untuk memperluas pemahaman
dalam kasus ini. Juga bertujuan untuk mengeksplorasi kesamaan serta hal-hal yang tidak dibahas oleh
peneliti sebelumnya dan apa yang disorot dalam pembahasan ini, serta mengidentifikasi faktor-faktor
kunci lainnya. Penelitian sebelumnya oleh Wati (2019), mengungkapkan bahwa mahasiswi cenderung
menunjukkan perilaku konsumtif, dipengaruhi oleh ketertarikan pada barang-barang yang digunakan
oleh selebgram. Pembelian produk dilakukan karena terlihat menarik saat digunakan oleh selebgram,
terutama pada produk make-up yang direview. Mahasiswi juga cenderung membeli produk dari online
shop yang dipromosikan oleh selebgram yang diikuti, tanpa mempertimbangkan manfaat atau
kegunaannya.

Pada penelitian terdahulu oleh Lestari (2020), disimpulkan bahwa persepsi langsung
memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa terhadap produk make-up. Mereka cenderung membeli
produk kosmetik untuk mengikuti tren atau hanya karena tertarik pada kemasan produk yang menarik
dan lucu, menunjukkan adanya perilaku konsumtif pada individu. Penelitian dengan tema serupa
dilakukan oleh Lestari (2020), dengan perbedaan pada objek penelitian dan metode pengambilan
sampel. Subjek penelitian kali ini adalah komunitas Korea, yaitu DMC Project, yang terdiri dari 126
anggota, dengan 110 wanita dan 16 pria. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling.

Berdasarkan uraian di atas, maka walaupun telah ada penelitian sebelumnya, namun tetap
berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan. Dengan demikian, maka tema penelitian yang penulis
pilih ini benar-benar asli.

METODE

Dalam konteks metodologi penelitian, peneliti mengadopsi jenis penelitian deskriptif
kuantitatif. Pendekatan deskriptif diambil agar lebih mudah dalam menilai beberapa variabel dengan
fokus utama pada penelitian ini. Metode ini berfungsi dalam evaluasi bobot pada setiap variabel, baik
yang bersifat tunggal maupun yang saling terkait, tanpa membentuk hubungan kausal dengan variabel
lainnya. Variabel-varibel ini akan dianalisis secara sistematis dan akurat untuk memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai populasi atau bidang kajian tertentu. Pendekatan deskriptif memberikan
kerangka kerja yang memungkinkan peneliti untuk menggambarkan dengan jelas karakteristik atau
keadaan dari fenomena yang diteliti. Statistika deskriptif berisi task-task pengumpulan, peringkasan,
dan presentasi hasil yang diperoleh dari informasi. (Muchson, 2017).
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Dalam melaksanakan penelitian ini, data yang relevan didapat dengan beberapa sumber yang
berbeda yaitu sumber data primer dan data sekunder. Data primer merujuk pada informasi yang didapat

secara langsung dari lapangan melalui kegiatan penelitian yang melibatkan sumber-sumber yang
memiliki keterkaitan langsung dengan subjek penelitian. Data asli atau data baru telah dikenal dengan
istilah data primer yang terkumpul melalui metode observasi, wawancara, dan pengisi kuesioner. Dalam
kerangka penelitian ini, data primer diperoleh melalui pengamatan langsung dan interaksi dengan
konsumen make up artist sebagai subjek penelitian.

Data sekunder Merujuk pada informasi dengan asal yang didapat melalu melalui materi studi
dan juga penelitian-penelitian terdahulu, meliputi perpustakaan, bacaan referensi, jurnal, dan laporan
penelitian sebelumnya. Dikenal juga sebagai data tersedia, data sekunder ini tidak dikumpulkan secara
langsung untuk kepentingan penelitian ini, melainkan merujuk pada sumber-sumber yang sudah ada.
Penggunaan data sekunder bertujuan untuk memberikan dukungan analisis dan konteks penelitian yang
bersumber dari informasi yang sudah dipahami.

Dalam kerangka ini, populasi mencakup semua individu yang berpotensi menjadi konsumen di
lokasi tersebut dengan berbagai karakteristik dan preferensi yang mungkin beragam. Memahami
populasi ini memungkinkan penelitian untuk menyelidiki pandangan, perilaku, dan preferensi
konsumen sebagai subjek utama dalam penelitian ini. Sebab populasi untuk pembahasan ini belum
diketahui maka penelitian ini mengambil pendekatan rumus lameshow. Metode ini dipilih karena
jumlah populasi belum diketahui secara pasti. Perhitungan Ukuran Sampel dengan Rumus Lameshow
berguna dalam penentuan ukuran dari sampel, peneliti yakin dengan pendekatan Lameshow yang
memperhitungkan tingkat kepercayaan sebesar 95%. Rumus ini direpresentasikan sebagai berikut :

z21—a/2(1-P)
n-=
d?

Keterangan :
n : banyak sampel yang diinginkan.
z : skor z pada tingkat kepercayaan 95%, yang setara dengan 1,96.
p : perkiraan maksimal, di sini diambil sebesar 0,5 untuk memastikan ukuran sampel maksimal.
d : tingkat sampling error atau alpha, yang diambil sebesar 10% atau 0,10.

Landasan teoritis mengilustrasikan hubungan antara variabel independen (X) dan variabel
dependen (). Dalam penelitian ini, variabel independen meliputi media sosial (X1), persepsi publik
(X2), dan harga, sedangkan variabel dependennya adalah keputusan menggunakan jasa tata rias (Y).
Landasan teoritis dalam penelitian ini terdiri dari :

X1=Media Sosial H

Y= Keputusan

H: Penggunaan

X2=Persepsi Publik

Berdasarkan penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran pada penelitian yang telah
dipaparkan, peneliti merumuskan hipotesis yang terdapat pada subjek ini dalam beberapa pembagian
meliputi :
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Hipotesis 1

Ho: Media Sosial berdampak tidak terlalu penting pada keputusan penggunaan make up artist
Ha: Media sosial berdampak penting pada keputusan penggunaan make up artis.

Hipotesis 2

Ho: Persepsi publik berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan penggunaan make up
artist

Ha: Persepsi publik berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunan make up artist
Hipotesis 3

Ho: Media sosial serta persepsi publik dengan bersamaan berdampak tidak terlalu penting
kepada minat pemakaian make up artist

Ha: Media sosial dan persepsi publik dengan bersamaan berdampak penting kepada minat
pemakaian make up artist

Dengan memperhatikan hipotesis awal dari penelitian ini, penulis melihat bahwa pemasaran

dan perilaku konsumen mengidentifikasi berbagai indikator dengan pengaruh yang cukup intens
dalam proses buying. Berikut merupakan beberapa indikator keputusan pembelian :

Kebutuhan dan Keinginan

Ahli meyakini bahwa kebutuhan dan keinginan konsumen adalah pendorong utama dalam
pengambilan keputusan pembelian. Saat sebuah product and service dapat menghadirkan
solusi atau memenuhi keinginan konsumen, kemungkinan besar keputusan pembelian akan
diambil.

Kualitas Produk atau Layanan

Kualitas produk atau layanan secara langsung mempengaruhi kepuasan konsumen. Pelanggan
terbiasa menggunakan product or service dengan unsur tambah dan kualitas sesuai seperti
harapan mereka.

Branding dan Citra Merek

Para ahli pemasaran meyakini bahwa citra merek dan branding memainkan peran penting
dalam keputusan pembelian. Merek yang dikenal dengan reputasi baik atau citra yang positif
dapat menjadi faktor penentu.

Promosi dan Iklan

Strategi promosi dan iklan dapat memengaruhi persepsi konsumen terhadap produk atau
layanan. Kampanye pemasaran yang efektif dapat membentuk preferensi dan membimbing
keputusan pembelian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian yang bersifat kuantitatif, fokus utamanya adalah untuk mengidentifikasi

pengaruh variabel independen, yaitu media sosial dan persepsi publik, terhadap variabel dependen,
yaitu keputusan menggunakan jasa makeup artist. Lokasi penelitian ini adalah Kota Yogyakarta.
Responden dipilih berdasarkan beberapa kriteria, seperti berdomisili di Yogyakarta, berjenis kelamin
perempuan dengan rentang usia 18 hingga 52 tahun, memiliki pengalaman menggunakan jasa makeup
artist, dan pernah melihat iklan atau promosi yang terkait dengan jasa tersebut baik melalui penyedia
jasa maupun media sosial. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang disediakan dalam
bentuk formulir online melalui Google Form, yang dibagikan kepada sebagian warga Yogyakarta
yang memenuhi Kriteria tersebut. Total responden yang terkumpul adalah 107, namun hanya 100
responden yang akan digunakan dalam analisis, sesuai dengan perhitungan sampel yang telah
dijelaskan sebelumnya. Sejumlah kuesioner tidak digunakan karena tidak memenuhi persyaratan atau
tidak sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
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Karakteristik responden dikelompokan menjadi dua yaitu responden berdasarkan usia dan
responden berdasarkan domisi, seperti yang digambarkan pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Jumlah Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Responden Presentase
18-20 Tahun ‘ 16 16%
21-52 Tahun ‘ 84 84%

Total \ 100 100%

Tabel 2. Jumlah Responden Berdasarkan Domisili

Domisili Jumlah Responden Presentase
Kotagede 24 24%
Gondokusuma 20 20%
Kraton 21 21%
Umbulharjo 16 16%
Mergangsan 19 19%
Total 100 100%

Sebagai cara mendapatkan jawaban yang telah diberilah oleh responden kepada variabel
independen seperti media sosial, persepsi publik, dan juga variabel dependen seperti
keputusan penggunaan maka digunakan bentuk Deskripsi Variabel. Dengan menggunakan
software pengolah data SPSS maka akan dapat diketahui kecenderungan jawaban responden
serta perhitungan akan didasarkan pada nilai rata-rata. Iltem-item pernyataan dalam kuesioner
dianggap valid jika memenuhi kriteria uji validitas, yaitu jika nilai korelasi (r) antara item-
item tersebut lebih besar dari nilai korelasi tabel (r tabel), yang diukur menggunakan Pearson
Correlation. Dalam penelitian ini, nilai r tabel untuk signifikansi 0,05 dengan jumlah data (n)

=100 dan derajat kebebasan (df) = n-2 adalah 0,196. Berikut adalah hasil uji validitas :
Tabel 3. Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan

Media social X1.1 0,803 0,196 Valid

X1.2 0,707 0,196 Valid

X1.3 0,777 0,196 Valid

X1.4 0,781 0,196 Valid

X15 0,668 0,196 Valid

Persepsi public xX2.1 0,594 0,196 Valid

X2.2 0,716 0,196 Valid

X2.3 0,686 0,196 Valid

X2.4 0,695 0,196 Valid

X2.5 0,734 0,196 Valid

X2.6 0,749 0,196 Valid

X2.7 0,537 0,196 Valid

Keputusan Y1 0,827 0,196 Valid
penggunaan

Y2 0,868 0,196 Valid

Y3 0,861 0,196 Valid

Y4 0,843 0,196 Valid
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Berdasarkan tabel tersebut, semua item kuesioner dianggap valid dan dapat digunakan dalam
penelitian karena setiap pernyataan pada variabel media sosial, persepsi publik, dan keputusan
penggunaan memiliki nilai koefisien korelasi (r) yang lebih besar dari nilai r tabel yang sesuai. Menurut
Ghozali (2018), dalam uji reliabilitas, nilai Cronbach's alpha dianggap dapat diterima jika lebih dari
0,7. Semakin mendekati angka 1, maka tingkat konsistensi internalnya juga semakin tinggi. Ketika
jawaban seseorang terhadap pernyataan atau pertanyaan konsisten atau tidak berubah dari awal sampai
akhir, maka jawaban tersebut dianggap reliabel. Berikut adalah pengujian reliabilitas :

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Nilai Standar
Variabel CronbachAlpha Reliabel Keterangan
Media sosial \ 0,803 0,70 Reliabel
Persepsi public | 0,796 0,70 Reliabel
Keputusan 0,870 0,70 Reliabel

penggunaan

Berdasarkan tabel ini maka dinyatakan bahwa item pertanyaan kuesioner adalah realibel karena
hasil uji reliabilitas menunjukan setiap variabel penelitian memili nilai cronbach alpha > 0,70. Analisis
data dan pembahasan pada pengaruh media sosial terhadap keputusan penggunaan dapat disimpulkan
bahwa media sosial (X1) memiliki pengaruh positif yang signifikan pada keputusan penggunaan. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik informasi disampaikan melalui media sosial, maka akan semakin
memengaruhi konsumen dalam membuat keputusan pembelian produk atau penggunaan jasa. Hasil uji
t menunjukkan nilai signifikansi pada media sosial sebesar 0,002 dan t hitung sebesar 3,218, dengan
nilai signifikansi lebih dari 0,05. Selain itu, nilai t hitung juga lebih besar dari nilai t tabel, yaitu 1,660,
yang menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Dalam runtutan proses penelitian juka dapat dikaitakan dengan beberapa penelitian sebelumnya
yang memiliki kesamaan dan nilai yang saling mendukung, salah satunya penelitian Dyahtritami &
Suryawardani pada tahun 2020. Menunjukan sebagian besar variable dari media sosial adalah 4,02 yang
memiliki mean tertinggi adalah online communities yaitu 4,18 dengan pengaruh yang besar tergadap
keputusan pembelian melalui media sosial. Fakta ini ditopang dengan mean indikator media sosial yang

memilik pengaruh tidak main-main dalam keputusan pembelian pada pelanggan make up artis kota
Yogyakarta.

Pengaruh persepsi publik terhadap keputusan penggunaan menunjukan bahwa jika membahas
dampak persepsi publik terhadap keputusan penggunaan, hal ini dapat dilihat dari tingkat signifikansi
yang tinggi, yaitu 0,000, dan nilai t hitung sebesar 5,588, yang melebihi 0,05. Selain itu, nilai t hitung
juga lebih besar dari nilai t tabel, yaitu 1,660, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
dari persepsi publik (X2) terhadap keputusan penggunaan.

Dalam konteks penelitian ini, dapat ditemukan keterkaitan dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang memiliki kesamaan dan memberikan dukungan yang saling menguatkan. Salah
satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Ermawati pada tahun 2018, yang menunjukkan bahwa
persepsi publik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari tujuh indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel persepsi publik adalah 4,19. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi publik, termasuk dalam hal daya tahan,
pengenalan penyedia jasa, standar, kualitas, inovasi, lokasi, dan harga. Dari ketujuh indikator tersebut,
yang memiliki nilai mean tertinggi adalah persepsi pengenalan penyedia jasa, yaitu sebesar 4,61, yang
memberikan dampak terhadap keputusan pembelian melalui citra penyedia jasa tata rias. Hal ini
menunjukkan bahwa konsumen di Kota Yogyakarta cenderung menganggap penyedia jasa tersebut
sebagai penyedia jasa terbaik.
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PENUTUP
Simpulan

Hasil penelitian mengenai dampak media sosial dan persepsi publik terhadap keputusan
menggunakan jasa tata rias (Studi Kasus di Yogyakarta) menunjukkan beberapa kesimpulan penting:

1. Pengaruh media sosial sangat signifikan terhadap keputusan menggunakan jasa tata rias.
2. Persepsi publik memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan jasa tata rias.

3. Berdasarkan pengujian secara simultan dengan uji F, disimpulkan bahwa variabel media sosial
dan persepsi publik memiliki pengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap

Saran
variabel keputusan penggunaan jasa tata rias.

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat beberapa
saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya, yaitu :

1. Penelitian ini hanya mempertimbangkan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan menggunakan
jasa tata rias melalui media sosial dan persepsi publik. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk menambahkan variabel baru yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan.

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan atau menambahkan variasi
objek penelitian agar dapat memberikan kontribusi yang lebih baru dalam bidang penelitian ini.
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